
Bandung Philhar-
monic turut men-
gisi waktu ngabu-
burit teman-teman 
di bulan puasa ta-
hun ini. Bukan 
hanya sekali, Ban-
dung Philharmonic 
hadir di dua tempat 
sepanjang bulan 
Ramadhan. 

 

Pada tanggal 5 Juni 2017, 
Bandung Philharmonic 
hadir di BTC Fashion Mall 
Atrium LG. Format yang 
dibawakan adalah kuintet 
dengan formasi biola, vio-
la, cello, contrabass, dan 
oboe. Mengenakan baju 
putih, di atas panggung 
hijau, kelima anggota Ban-
dung Philharmonic ini 
menghibur pengunjung 
BTC Fashion Mall. 

 

Ngabuburit berikutnya 
diadakan di lobby Pasar 
Baru Square Hotel pada 

tanggal 20 Juni 2017. 
Acara hari itu cukup unik 
dan menggemaskan karena 
diisi oleh anak-anak. Mere-
ka hadir dalam berbagai 
formasi. Mulai dari duet 
piano, strings quartet, sam-
pai ensamble. Ada juga 
yang tampil solo, bahkan 
menyanyi diiringi sang ibu 
yang memang pemain pi-
ano. 
Airin 
Efferin 
dan 
Fauzie 
Wiri-

adisastra, dua 
board member 
Bandung Philhar-
monic, menjadi 
pengasuh anak-
anak pada acara 
hari itu. 

 

Kedua acara nga-
buburit itu ditutup 

dengan free takjil. Setelah 
ngabuburit dengan yang 
manis untuk jiwa, hadirin 
diajak berbukan dengan 
yang manis untuk raga.  

Semoga apa yang dibagi 

menjadi berkah bagi 

semua. 

Ngabuburit Bersama 
Bandung Philharmonic 

óMenggodokô Video Flashmob 
Pada suatu hari di bulan 
Juni, Airin Efferin dan 
Fauzie Wiriadisastra serta 
Suryadi dari Visuma, 
berkumpul di studio. 
Dengan serius ketiganya 
menggodok video 
flashmob Bandung Philhar-
monic di Dusun Bambu 
pada tanggal 29 April 2017 
lalu. Meski materi sudah di 
tangan, butuh waktu yang 
tidak sebentar untuk 
menghasilkan video sem-

purna. Tapi usaha mereka 
tidak sia-sia. Hasilnya bisa 
disaksikan di channel 

youtube Bandung Philhar-
monic. Silakan ditonton 
dan subscribe. 

 

Flashmob yang menarik ini 

terselenggara berkat 

dukungan Djarum Coklat 

dan Dusun Bambu. 
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Sebagai media bercerita, dongeng 
dan musik adalah perpaduan yang 
sempurna. ñPeter and The Wolfò 
adalah karya yang memadukan 
keduanya. Dalam komposisi yang 
ditulis oleh Sergei Porkofiev ini, 
setiap tokoh diwakili oleh instru-
men yang dimainkan dalam 
orkestra. Burung, misalnya, di-
wakili oleh suara flute. Sementara 
Peter diwakili oleh strings quartet.  

 

Pada tanggal 12-13 Agustus lalu, di 
Institut Francais Jakarta dan Ban-
dung, Bandung Philharmonic me-
mentaskan naskah ini. Musik dibawakan 
oleh Asti Kinanti (flute), Afdhal Zikri 
(oboe), Muhammad Nur Ikhsan (clarinet), 
dan dua pemain tiup yang sengaja datang 
dari Singapura, Emerald Chee (bassoon) 
dan Mindy Chang (horn).  

 

Sementara adik-adik kecil yang berperan 
di panggung di bawah arahan koreografer 
nasional Asep Nugraha adalah Alexandra 
Jemme Sie Tjandra (Peter), Ester Kezia 
Alexis Sirait (Bird), Clarissa Gianna 
Lyman (Duck), Devi Satyarani 

(Grandfather), Maria Denise Setiadi 
(Wolf), dan pemain paling imut yang 
baru berusia empat tahun, Alyssa Cantika 
Putri Firmansjah (cat). Sementara narasi 
dibacakan oleh Airin Efferin sendiri, 
direktur eksekutif Bandung Philharmonic. 

 

Setelah berlatih keras selama enam jam 
dalam sehari, para pemain tampil prima 
di atas panggung. ñTapi kemasannya 
seharusnya bisa lebih baik,ò pendapat Pak 
Zaky Firmansjah dari Artemedia, salah 
satu sponsor dalam acara tersebut. Ia 

mengibaratkan, sebuah buku 
dengan konten yang bagus akan 
lebih menarik dan punya potensi 
untuk dibaca jika dicetak dengan 
baik. Hal-hal yang terkesan seder-
hana seperti bagaimana tirai di-
tutup, mengoordinasikan penonton, 
dan penampilan pemain di 
panggung perlu lebih diberi per-
hatian. 

 

Sementara Emerald Chee dan 
Mindy Chang sangat terkesan. 
Menurut mereka, tim ñPeter and 
the Wolfò ini betul-betul kompak. 

Bahkan terpikir untuk membuat pementa-
san serupa di Singapura.  

 

Acara hari itu ditutup dengan tampilnya 
adik-adik kecil yang telah mendaftar 
dengan instrumen mereka masing-
masing. Dengan pengaba Putu Sandra, 
manager musisi Bandung Philharmonic, 
adik-adik ini mempersembahkan lagu 
ñTanah Airkuò.  

 

Dari dulu aku memang selalu terkesan 
dengan musik Minang. Musiknya lively 
banget, hidup, dan bernyawa. Musik-
musik lambatnya sangat naratif juga. Aku 
jadi nanya-nanya ke temen aku yang 
orang Minang, dikasih reference lagu-
lagu instrumental maupun dengan vokal. 
Nah, materi komposisi aku dari sana.  

Arya Pugala Kitti adalah musikus yang 
istimewa. Selain sangat aktif bermain 
biola dan mengajar, ia mengelola strings 
orchestra AYSO, serta membuat kompo-
sisi. Sebelum memenangkan Kompetisi 
Komponis Muda 2017, Arya juga pernah 
memenangkan sayembara komposisi 50 
tahun Avip Priatna untuk kategori sket 
singing.  

 

Ada cerita apa di balik komposisi 
ñSuvenir dari Minangkabauò yang mem-
buat para juri jatuh hati ini? Berikut 
wawancara newsletter Bandung Philhar-
monic dengan Arya. 

 

Apa ide di balik komposisi ñSuvenir 
dari Minangkabauò ini? 

 

Konser September nanti kan temanya 
ñDanceò. Apa ada kaitan yang kuat 
antara ñdanceò dan musik tradisional 
Minang? 

Aku sebetulnya nggak tahu in details 
kultur menari orang Minang. Namun 
secara sekilas aku melihat tendesi 
menarinya orang Indonesia sebagai ben-
tuk representasi, hal yang lebih kesehari-
an namun penting, seperti rasa syukur 
akan sesuatu kayak panen, pergaulan dan 
fungsi sosial, penyambutan. Jadi di 
samping karena perihal estetika, aku 
percaya menari adalah bentuk translasi 
dari sebuah perasaan akan fenomena 
yang terjadi.  
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Di komposisi kamu nanti, kamu nggak 
menggunakan alat musik tradisional 
Minangkabau. Bagaimana cara kamu 
membangun karakter Minang dalam 
sebuah komposisi orkestra? 

Pemilihan instrumen ini lebih bersifat 
praktis, sih, agar aksesibel. Jadinya aku 
memutuskan pakai standar instrumen 
orkestra.  

 

Pertimbangan lain, kalau pakai instrumen 
otentik takut nggak balans sama 
orkesnya. Tapi nanti aku mau coba pakai 
rebana. Kalau bisa balans ok, sih.  

 

Kalau karakter, ada beberapa aspek mus-
ik Indonesia yang sangat khas. Salah 
satunya adalah pola ritmik dan tekstur 
polifoni yang padat. Ini juga terjadi di 
musik gamelan Jawa dan Bali. Jadi itu 
aspek pertama yang aku ambil (motif 
ritmik dan tekstur). 

 

Kedua, untuk aspek melodi juga ada be-
berapa karakteristik yang kuat. Pemilihan 

not-not, penggunaan ornamen tertentu. 
Dalam kasus komposisi aku misalnya 
penggunaan inverted mordent (salah satu 
ornamen-red) di bagian lambat. 

 

Ketiga, musik cepatnya seringkali lively 
banget, temponya agak cepat (dan berkat 
tekstur padat jadi terdengar lebih cepat 
sebenarnya hahaha). Kalau musik lam-
batnya, banyak yang berisi petuah-petuah 
atau hal-hal naratif seperti kisah hidup 
seseorang. Itu juga karakter yang aku 
ambil. 

 

Kenapa kamu memilih kata ñSuvenirò 
untuk judul lagu ini? 

Aku memilih ñsuvenirò karena ini yang 
aku bayangkan kalau aku jalan-jalan, lalu 
aku pulang membawa hadiah buat teman-
teman pemain. Soalnya secara struktur, 
aku nggak melalukan banyak eksplorasi 
mendalam kayak semisal sonata dan sim-
foni. Ini isinya kayak satu motif dikem-
bangkan, diperpanjang, dan sedikit di-
treatement, tapi aku nggak membuat kar-
ya yang ekspansif gitu. Durasinya pun 

pendek, jadi modelnya ñsmall pieceò. 

 

Siapa musisi yang membawa pengaruh 
dalam karya-karya kamu? 

Influence aku salah satunya Bela Bartok, 
etnomusikolog. Aku terkesan dengan cara 
dia mengintergrasikan karakter folk 
dengan komposisi orkestra. Begitu pula 
dengan Dvorak dan simfoninya. Mereka 
menghasilkan sebuah kreasi yang benar-
benar baru. Bukan musik klasik in the 
traditional term, dan bukan musik tradi-
sional juga.  

 

Ok. Selamat dan sukses, ya, Aryaé
terima kasihé 

 

Penasaran dengan komposisi ñSuvenir 

dari Minangkabauò ini? Tunggu tanggal 

mainnya. Jangan lewatkan konser Ban-

dung Philharmonic selanjutnya pada 

tanggal 23 September 2017 mendatang. 
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ñKami Mendirikan Bandung Philharmonic dengan satu tujuan: mem-

bangun mimpi, budaya, dan sumber daya manusia Indonesia melalui sim-

foni orchestra berstandar internasional. Ini adalah bentuk cinta dan 

pengabdian kami untuk kota Bandung.ò 

Contact us:  

 

Airin Efferin  

082221100175 /  

airin.efferin@gmail.com  

 

Ronny Gunawan  

082121777730 / 

ronnygunawan88@gmail.com  

BANDUNG PHILHARMONIC 

Busine"With an orchestra, you are building 
citizens. Better citizens for the community."  

ss Tagline or Motto 

www.bandungphilharmonic.web.id 


